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 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas promosi layanan 
kesehatan Klinik Biofarma melalui media sosial dengan fokus pada strategi untuk 
meningkatkan keterlibatan pasien dan kesadaran masyarakat. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan 
dalam penelitian ini terdiri dari manajer yang juga merupakan dokter umum di 
Klinik Biofarma serta perawat yang bertugas di klinik tersebut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa interaksi aktif di media sosial, seperti tanggapan cepat 
terhadap komentar dan pertanyaan, mampu meningkatkan kepercayaan pasien. 
Selain itu, penggunaan konten edukatif dalam bentuk infografis dan video pendek 
dinilai efektif dalam menarik perhatian masyarakat serta meningkatkan 
pemahaman mengenai layanan kesehatan yang ditawarkan. Penelitian ini juga 
menemukan bahwa kolaborasi dengan influencer kesehatan memiliki dampak 
positif dalam memperluas jangkauan promosi dan menarik pasien baru. Oleh 
karena itu, rekomendasi dari penelitian ini adalah meningkatkan interaksi media 
sosial, memperkaya variasi konten yang disajikan, serta menjalin kerja sama yang 
lebih intensif dengan influencer kesehatan guna menjangkau audiens yang lebih 
luas dan membangun citra positif klinik. 
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 This study aims to explore the effectiveness of healthcare service promotion at Klinik 
Biofarma through social media, with a focus on strategies to increase patient 
engagement and public awareness. The research employed a descriptive qualitative 
approach, using data collection methods such as observation, interviews, and 
documentation. The informants in this study included the clinic manager, who also 
serves as a general practitioner, and nurses working at Klinik Biofarma. The findings 
indicate that active interaction on social media, such as prompt responses to 
comments and inquiries, significantly contributes to building patient trust. 
Additionally, the use of engaging educational content—such as infographics and short 
videos—proved effective in capturing the public’s attention and enhancing 
understanding of the health services offered. The promotional strategies implemented 
have not only increased Klinik Biofarma’s visibility but also fostered greater audience 
engagement. Regular evaluation of promotional strategies and the collection of 
feedback through patient satisfaction surveys are essential steps in improving 
campaign effectiveness. Therefore, the study recommends enhancing social media 
interaction, diversifying content development, and strengthening collaborations with 
health influencers to reach a broader audience and build a positive image of the clinic. 
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya internet dan media sosial, telah membawa 
perubahan signifikan dalam strategi promosi berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan. Media sosial tidak 
hanya menjadi sarana komunikasi antarindividu, tetapi juga telah berkembang menjadi platform strategis untuk 
membangun citra, menyebarluaskan informasi, dan menjangkau masyarakat secara lebih luas dan efisien. 
Instagram, sebagai salah satu media sosial berbasis visual, memiliki daya tarik tersendiri dalam menyampaikan 
pesan promosi dengan cara yang interaktif dan menarik. Hal ini menjadi peluang bagi instansi pelayanan 
kesehatan, seperti klinik, untuk memperkuat visibilitas dan meningkatkan kepercayaan publik melalui konten-
konten digital yang informatif dan edukatif. 

Klinik Biofarma merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang bergerak di bidang pelayanan 
medis dan vaksinasi. Dalam menghadapi dinamika persaingan dan kebutuhan masyarakat yang semakin 
kompleks, klinik ini dituntut untuk mampu membangun strategi promosi yang tepat sasaran. Pemanfaatan 
Instagram menjadi salah satu strategi digital yang diterapkan oleh Klinik Biofarma dalam menyampaikan 
informasi seputar layanan, jadwal praktik dokter, edukasi kesehatan, dan promosi tertentu. Namun, sejauh mana 
strategi tersebut efektif dan mampu menjangkau serta melibatkan masyarakat secara aktif masih menjadi 
pertanyaan yang memerlukan kajian lebih mendalam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi 
pemanfaatan media sosial Instagram dilakukan oleh Klinik Biofarma dalam meningkatkan efektivitas promosi 
layanan kesehatannya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis strategi 
promosi yang dilakukan oleh Klinik Biofarma melalui Instagram, serta mengidentifikasi hambatan dan peluang 
dalam proses promosi tersebut. 

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan gambaran nyata mengenai peran media sosial 
sebagai alat promosi dalam sektor kesehatan, serta menjadi rujukan bagi instansi pelayanan kesehatan lainnya 
dalam menyusun strategi komunikasi digital yang lebih efektif dan relevan dengan perkembangan teknologi dan 
perilaku masyarakat masa kini. 
A. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan sebelumnya, maka penulis merumuskan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana strategi klinik biofarma dalam memanfaatkan media sosial instagram untuk 
meningkatkan promosi?”  
B. Tujuan Penelitian  
Berdasrkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah untuk : 1. Mendeskrispsikan strategi 
promosi yang telah dilakukan oleh Klinik Biofarma melalui Instagram.  
 

2. Kajian Teori 

Manajemen merupakan proses yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Daft (2018) menyatakan bahwa 
manajemen modern tidak hanya berkaitan dengan fungsi dasar tersebut, tetapi juga menekankan pentingnya 
inovasi dan adaptasi dalam menghadapi perubahan lingkungan. Sejalan dengan itu, Mintzberg (2019) 
menjelaskan bahwa manajemen juga berkaitan dengan pemahaman sosial dan budaya organisasi, serta 
kemampuan manajer dalam menjembatani berbagai kepentingan pemangku kebijakan. Dalam konteks layanan 
kesehatan, manajemen rumah sakit memiliki peran penting dalam mengelola sumber daya manusia, keuangan, 
dan fasilitas agar dapat memberikan pelayanan yang berkualitas. Buchan dan Calman (2019) menekankan 
bahwa efektivitas manajemen rumah sakit berdampak langsung pada hasil kesehatan pasien dan efisiensi 
operasional. Hal ini juga diperkuat oleh Alharbi (2022) yang mengungkapkan bahwa tantangan dalam 
manajemen rumah sakit mencakup pengendalian biaya, peningkatan permintaan layanan, dan inovasi teknologi. 

Promosi menjadi komponen penting dalam strategi pemasaran, terutama dalam membangun kesadaran 
merek, menarik perhatian konsumen, serta mendorong tindakan seperti pembelian atau kunjungan. Kotler dan 
Keller (2016) mendefinisikan promosi sebagai seluruh aktivitas komunikasi yang bertujuan untuk 
memperkenalkan dan memengaruhi konsumen terhadap suatu produk atau layanan. Promosi juga menjadi 
sarana penting dalam menyampaikan nilai yang ditawarkan kepada konsumen. Dalam era digital saat ini, 
promosi online berkembang pesat karena jangkauannya yang luas dan efisiensinya yang tinggi. Hengky (2021) 
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menyatakan bahwa promosi online memberikan kemudahan dalam menjangkau konsumen secara global tanpa 
batas geografis. Media sosial menjadi salah satu platform utama dalam strategi promosi digital. Instagram, 
sebagai salah satu media sosial berbasis visual, memungkinkan pengguna berbagi informasi melalui gambar, 
video pendek, hingga fitur interaktif seperti story dan live. Luan et al. (2022) menjelaskan bahwa Instagram 
efektif dalam meningkatkan keterlibatan konsumen dan membangun citra merek secara visual dan emosional. 

Untuk mengukur keberhasilan promosi di media sosial, beberapa indikator yang digunakan antara lain 
tingkat keterlibatan (engagement rate), tingkat konversi (conversion rate), dan laba atas investasi (return on 
investment/ROI). Kumar dan Singh (2020) menyebutkan bahwa engagement rate mencerminkan seberapa aktif 
audiens berinteraksi dengan konten promosi, seperti menyukai, membagikan, atau mengomentari konten. 
Bennett dan Rundle-Thiele (2018) menekankan pentingnya conversion rate sebagai ukuran langsung dari 
keberhasilan kampanye dalam mengubah audiens menjadi pelanggan. Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019) 
menyatakan bahwa ROI penting untuk menilai efisiensi biaya promosi terhadap hasil yang diperoleh. Selain itu, 
indikator lain seperti traffic website (Ryan, 2016), analisis sentimen (Tuten & Solomon, 2017), dan biaya per 
akuisisi (Kumar & Reynartz, 2016) juga digunakan untuk mengevaluasi efektivitas strategi promosi secara lebih 
komprehensif. 

Dalam merancang strategi promosi, organisasi perlu mempertimbangkan beberapa indikator keberhasilan 
strategi. Porter (2020) menyebutkan bahwa strategi yang efektif harus mampu menciptakan nilai tambah dan 
memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan pesaing. Mintzberg (2021) menambahkan bahwa strategi 
merupakan pola tindakan dan keputusan yang mencerminkan arah dan tujuan jangka panjang organisasi. 
Indikator strategi yang umum digunakan meliputi kapabilitas dinamis, strategi pemasaran, kinerja organisasi, 
inovasi, kepuasan pelanggan, dan efisiensi operasional. Keseluruhan indikator tersebut menggambarkan bahwa 
keberhasilan suatu strategi sangat bergantung pada kemampuan organisasi dalam beradaptasi terhadap 
perubahan, menghadirkan inovasi berkelanjutan, dan memenuhi harapan konsumen secara konsisten. 

3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan induktif, yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi promosi yang dilakukan oleh Klinik Biofarma melalui 

platform media sosial Instagram. Unit analisis dalam penelitian ini adalah Klinik Biofarma, khususnya 

aktivitas dan strategi promosi yang dijalankan melalui akun media sosial resmi milik klinik tersebut. 

Informasi dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data primer berupa wawancara langsung dengan 

Manajer Klinik dan perawat yang terlibat dalam aktivitas promosi, serta hasil observasi terhadap konten dan 

interaksi media sosial Klinik Biofarma. Selain itu, digunakan pula data sekunder berupa dokumentasi dan 

arsip internal terkait kegiatan promosi yang telah dilakukan klinik. Penelitian ini tidak menggunakan teknik 

sampling statistik karena informan dipilih secara purposif, yakni pihak-pihak yang memiliki keterlibatan 

langsung dalam strategi promosi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur, observasi lapangan, dan 

dokumentasi, baik berupa tangkapan layar media sosial maupun catatan internal klinik. Jenis data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup data primer (hasil wawancara dan observasi langsung) dan data 

sekunder (dokumentasi promosi digital dan arsip internal). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

model analisis interaktif Miles dan Huberman. Proses analisis meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi pola-pola strategi 

promosi, efektivitas penggunaan media sosial, serta hambatan dan potensi perbaikan dalam proses promosi 

digital di Klinik Biofarma. 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara lebih mendalam mengenai strategi promosi yang 
diterapkan oleh Klinik Biofarma melalui media sosial Instagram. Dalam proses pengumpulan data, peneliti 
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melakukan wawancara dengan manajer klinik dan beberapa perawat yang terlibat langsung dalam kegiatan 
promosi digital. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi mendetail terhadap akun Instagram resmi milik 
Klinik Biofarma, mencatat jenis konten yang dipublikasikan, pola interaksi dengan audiens, serta frekuensi dan 
bentuk kampanye promosi yang dijalankan. 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, diperoleh beberapa temuan penting yang menjadi sorotan utama. 
Pertama, Klinik Biofarma ternyata belum secara optimal memanfaatkan berbagai fitur unggulan yang disediakan 
oleh platform Instagram, seperti reels, live streaming, dan Instagram Story. Padahal, fitur-fitur tersebut terbukti 
ampuh dalam meningkatkan daya tarik konten sekaligus memperkuat engagement audiens, terutama pada 
generasi muda yang lebih menyukai format visual dan interaktif. Saat ini, jenis konten yang mendominasi akun 
Instagram Klinik Biofarma masih berupa gambar statis disertai informasi tertulis, sementara materi edukasi 
kesehatan berbentuk video pendek, motion graphic, atau infografis visual masih sangat terbatas jumlahnya. Hal 
ini membuat penyajian informasi terkesan monoton dan kurang mampu menarik minat pengguna untuk 
berinteraksi lebih lanjut. 

Kedua, interaksi dua arah antara akun Klinik Biofarma dengan para pengikut (followers) masih tergolong 
rendah. Hasil observasi menunjukkan bahwa banyak komentar yang tidak dibalas atau hanya direspon secara 
singkat, serta pesan langsung (direct message) yang dibiarkan tanpa tanggapan. Rendahnya intensitas 
komunikasi tersebut berdampak langsung pada rendahnya engagement rate akun, yaitu tingkat keterlibatan 
audiens yang menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan kampanye promosi digital. Akibatnya, 
potensi untuk membangun hubungan jangka panjang dengan calon pasien maupun memperluas jaringan 
pengikut menjadi tidak optimal, bahkan dapat menyebabkan hilangnya minat dari pengguna yang sebelumnya 
sudah tertarik. 

Ketiga, Klinik Biofarma hingga saat ini juga belum secara aktif menggandeng pihak eksternal untuk 
melakukan kolaborasi promosi. Padahal, kerjasama dengan influencer kesehatan, pakar medis, atau komunitas 
lokal memiliki potensi besar untuk memperluas jangkauan audiens serta meningkatkan kepercayaan publik. 
Kolaborasi ini dapat dilakukan melalui berbagai bentuk, seperti sesi edukasi live, kampanye kesehatan bersama, 
atau endorsment konten informatif yang lebih relatable bagi pengguna Instagram. Selain itu, evaluasi secara 
rutin terhadap efektivitas setiap konten yang diunggah juga belum menjadi agenda yang dilaksanakan secara 
sistematis. Tanpa adanya evaluasi berkala, pihak klinik kesulitan untuk mengetahui konten jenis apa yang paling 
diminati audiens dan strategi apa saja yang perlu ditingkatkan. 

Meskipun demikian, perlu diakui bahwa Klinik Biofarma sudah memulai beberapa langkah positif dalam 
kegiatan promosi. Di antaranya adalah rutin memberikan informasi mengenai layanan vaksinasi, konsultasi 
kesehatan umum, serta mengadakan program diskon atau promo khusus pada periode tertentu seperti Hari 
Kesehatan Nasional atau peringatan hari besar keagamaan. Selain itu, pihak manajemen klinik juga 
menyampaikan kesadaran mereka tentang pentingnya pembenahan strategi promosi di media sosial dan 
menunjukkan komitmen untuk lebih aktif dan inovatif ke depannya. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Klinik Biofarma telah memiliki 
inisiatif promosi melalui Instagram, optimalisasi fitur platform, peningkatan kualitas dan ragam konten, interaksi 
yang lebih responsif, serta kolaborasi strategis masih perlu ditingkatkan secara signifikan. Perbaikan ini penting 
untuk menciptakan komunikasi dua arah yang lebih hidup, meningkatkan engagement rate, serta memperkuat 
citra klinik sebagai institusi kesehatan yang modern, edukatif, dan dekat dengan masyarakat luas. 
B. Pembahasan 

Temuan di atas menunjukkan bahwa strategi promosi Klinik Biofarma melalui Instagram masih perlu 
dioptimalkan untuk mencapai hasil yang lebih maksimal. Berdasarkan teori Kotler dan Keller (2016), promosi 
yang efektif seharusnya mampu menciptakan komunikasi dua arah yang tidak hanya menyampaikan pesan, 
tetapi juga membangun minat serta memperkuat kepercayaan konsumen terhadap merek atau layanan yang 
ditawarkan. Namun, dalam konteks implementasi di Klinik Biofarma, komunikasi yang terjalin melalui media 
sosial cenderung bersifat satu arah. Konten yang disajikan belum memanfaatkan potensi Instagram sebagai 
media interaksi aktif antara penyedia layanan kesehatan dengan audiensnya. Alhasil, potensi untuk membangun 
kedekatan emosional dan rasa percaya konsumen belum sepenuhnya terealisasi. 

Jika mengacu lebih lanjut pada teori keterlibatan pelanggan yang dikemukakan oleh Kumar dan Singh (2020), 
engagement rate atau tingkat keterlibatan menjadi indikator utama yang menilai keberhasilan suatu strategi 
promosi digital. Sayangnya, rendahnya jumlah like, komentar, dan share yang tercatat di akun Instagram Klinik 
Biofarma menunjukkan bahwa promosi yang dijalankan masih belum mampu mendorong audiens untuk 
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berinteraksi secara aktif. Temuan ini senada dengan hasil penelitian Tiara Mauliana (2021) yang menjelaskan 
bahwa keberhasilan promosi di Instagram sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor penting, seperti frekuensi 
unggahan yang rutin, kecepatan dan kualitas respons terhadap komentar atau pertanyaan dari audiens, serta 
adanya kolaborasi dengan influencer yang relevan di bidangnya. Kurangnya perhatian terhadap aspek-aspek 
tersebut berkontribusi pada rendahnya efektivitas promosi yang dilakukan Klinik Biofarma. 

Selain itu, strategi promosi yang dijalankan selama ini juga tampak belum konsisten dan tidak sepenuhnya 
selaras dengan konsep "strategi dinamis" yang dijelaskan oleh Porter (2020). Menurut konsep ini, sebuah 
strategi harus selalu bersifat adaptif dan responsif terhadap perubahan tren pasar maupun perilaku konsumen. 
Klinik Biofarma tampaknya masih kurang cepat dalam mengadopsi tren konten terbaru di Instagram, seperti 
pembuatan video pendek yang menarik, pemanfaatan fitur story dan reels, serta penyelenggaraan kampanye 
interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan audiens. Ketertinggalan dalam mengikuti tren digital ini 
berdampak langsung pada berkurangnya visibilitas akun, menurunnya daya tarik konten, serta sulitnya menarik 
perhatian audiens baru. 

Dilihat dari perspektif peluang, sebenarnya Klinik Biofarma memiliki kesempatan yang sangat besar untuk 
memperluas jangkauan pesan dan meningkatkan efektivitas promosi melalui kolaborasi dengan influencer di 
bidang kesehatan. Strategi kolaborasi ini telah terbukti menjadi salah satu pendekatan yang paling relevan dan 
sesuai dengan karakteristik media sosial masa kini. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Shara Natisa (2019), 
dijelaskan bahwa kerja sama antara brand atau institusi dengan influencer dapat memberikan dampak positif 
yang signifikan. Salah satunya adalah meningkatnya kepercayaan audiens terhadap informasi yang disampaikan, 
karena pesan promosi menjadi lebih personal dan terasa autentik ketika disampaikan oleh figur publik yang 
sudah memiliki kedekatan emosional dengan para pengikutnya. 

Selain meningkatkan kepercayaan, kolaborasi dengan influencer juga efektif dalam memperluas eksposur 
konten promosi. Influencer biasanya memiliki basis pengikut yang luas dan loyal, sehingga setiap konten yang 
mereka unggah berpotensi menjangkau ribuan hingga jutaan orang yang sebelumnya mungkin belum mengenal 
layanan Klinik Biofarma. Hal ini tentu menjadi peluang besar untuk memperkenalkan berbagai layanan 
kesehatan, program edukasi, hingga kampanye sosial yang dijalankan oleh klinik kepada audiens yang lebih 
beragam dan relevan. Apalagi, tren saat ini menunjukkan bahwa pengguna media sosial, khususnya generasi 
muda, cenderung lebih tertarik pada konten yang dikemas secara kreatif melalui kolaborasi dengan tokoh yang 
mereka percayai. 

Sayangnya, berdasarkan hasil observasi, hingga saat ini Klinik Biofarma belum memanfaatkan potensi besar 
tersebut secara optimal. Konten promosi yang ada masih terbatas pada unggahan mandiri, tanpa menggandeng 
pihak eksternal yang memiliki pengaruh kuat di media sosial. Padahal, kolaborasi dengan influencer kesehatan 
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk inovatif, seperti membuat video edukasi bersama, sesi tanya jawab live 
streaming seputar topik kesehatan, atau kampanye khusus untuk mengedukasi masyarakat mengenai 
pentingnya gaya hidup sehat, vaksinasi, dan pemeriksaan rutin. Langkah ini tidak hanya akan membuat konten 
lebih bervariasi dan menarik, tetapi juga memperkuat posisi Klinik Biofarma sebagai institusi kesehatan yang 
aktif mengikuti tren komunikasi digital. 

Lebih jauh, kolaborasi semacam ini juga dapat membantu Klinik Biofarma membangun citra positif sebagai 
klinik yang modern, terbuka terhadap inovasi, dan memiliki komitmen untuk lebih dekat dengan masyarakat. 
Kehadiran influencer yang sudah memiliki reputasi baik akan menciptakan kesan bahwa Klinik Biofarma adalah 
institusi terpercaya, yang layak dipilih untuk memenuhi kebutuhan layanan kesehatan. Dengan begitu, 
kolaborasi bukan hanya menjadi strategi untuk menambah jumlah pengikut, tetapi juga menjadi investasi jangka 
panjang dalam membangun reputasi, meningkatkan loyalitas pasien, dan menciptakan hubungan yang lebih erat 
antara klinik dengan audiens digitalnya.. 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan promosi melalui 
Instagram bukan hanya bergantung pada seberapa sering sebuah akun memposting konten, tetapi juga sejauh 
mana strategi tersebut dirancang untuk membangun keterlibatan audiens, konsistensi pesan, dan pemanfaatan 
fitur platform yang tersedia secara maksimal. Klinik Biofarma sangat disarankan untuk melakukan pembenahan 
strategi secara komprehensif, dengan fokus pada pengembangan konten visual dan edukatif yang menarik, 
peningkatan responsifitas dalam menjawab pertanyaan dan komentar, serta membangun kolaborasi dengan 
pihak eksternal seperti influencer kesehatan. Dengan demikian, diharapkan Klinik Biofarma dapat meningkatkan 
kepercayaan publik, memperkuat hubungan dengan audiens, serta menciptakan kesadaran merek yang lebih 
luas dan berdampak langsung terhadap pertumbuhan jumlah pasien maupun reputasi di mata masyarakat. 
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5. Penutup 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi promosi yang dijalankan 

oleh Klinik Biofarma melalui media sosial Instagram masih belum optimal. Interaksi dengan pengguna tergolong 
rendah, konten yang disajikan masih terbatas pada bentuk visual statis, serta belum terdapat kolaborasi promosi 
dengan influencer atau pihak eksternal. Klinik belum memanfaatkan fitur-fitur interaktif seperti reels, live, dan 
story secara maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa strategi media sosial yang diterapkan belum sepenuhnya 
mengikuti perkembangan tren digital dan belum mampu membangun keterlibatan audiens secara efektif. Oleh 
karena itu, strategi promosi melalui Instagram perlu ditingkatkan dengan pendekatan yang lebih kreatif, 
partisipatif, dan responsif agar dapat mencapai tujuan promosi yang lebih luas dan berdampak. 
B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa rekomendasi praktis dan 
teoritis: 
1) Bagi Klinik Biofarma, disarankan untuk menyusun ulang strategi media sosial dengan memperkuat interaksi 

dua arah, seperti aktif membalas komentar dan pesan, menggunakan fitur story, live, dan reels secara rutin, 
serta menyajikan konten yang edukatif dan menarik secara visual. Klinik juga dapat menjalin kolaborasi 
dengan influencer kesehatan atau komunitas lokal untuk memperluas jangkauan promosi. 

2) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk kajian lebih lanjut terkait efektivitas 
konten digital dalam industri layanan kesehatan, misalnya dengan pendekatan kuantitatif melalui analisis 
metrik engagement, atau dengan membandingkan platform media sosial lain seperti TikTok dan Facebook 
dalam konteks promosi klinik. 

3) Implikasi teoritis, hasil penelitian ini menguatkan pentingnya indikator strategi promosi digital seperti 
engagement rate, ROI, dan konversi dalam menilai keberhasilan promosi layanan kesehatan berbasis media 
sosial. Oleh karena itu, pengembangan model promosi digital berbasis media sosial dapat dijadikan rujukan 
dalam kajian strategi komunikasi pemasaran modern di bidang layanan publik. 
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